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MENENTUKAN DISTRIBUSI POROSITAS FORMASI BATURAJA (BRF) 
MENGGUNAKAN ATRIBUT FREKUENSI SESAAT 

PADA LAPANGAN NADY

Oleh :

FITRIYANl
(09003120038)

Abstrak

Adanya perbedaaan lithologi batuan bawah permukaan menyebabkan 
per lirnya menganalisa data seismik dan data log yang mengintepretasikan perbedaan 
lithologi tersebut. Bagaimana metoda atribut frekuensi mengindentifikasi distribusi 
porositas resevoar dan analisa lithologi di bawah permukaan yang lebih baik Hal mi 
bertujuan untuk menentukan zona-zona porous pada lapangan Nady dan mengetahui 
porositas secara lateral berdasarkan hasil crossplot porositas dan frekuensi. Metode 
yang digunakan adalah atribut frekuensi sesaat, yang memberikan informasi 
karakteristik gelombang yang dihasilkan akibat pengaruh efek absorbsi gas, minyak 
dan air pada reflektor. Hasil akhir yang diperoleh berupa peta sebaran porositas 
yang didapatkan dari perhitungan matematis dari persamaan hasil crosplotting 
antara porositas dengan frekuensi sesaat. Sebaran porositas yang dihitung hanya 
porositas pada batuan karbonat formasi Baturaja Dari peta sebaran porositas 
didapatkan porositas tinggi diwakili dengan warna merah/kuning sedangkan 
porositas rendah diwakili dengan warna biru. Pada peta sebaran porositas di 
lapangan Nady didapatkan porositas tinggi meliputi daerah Selatan dan daerah 
bagian Utara serta sebagian daerah Timur; sedangkan porositas rendah meliputi 
daerah bagian Barat Laut, Timur Laut dan Tenggara
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DETERMINING THE POROSITY DISTRIBUTION OF CARBONAT OF 
BATURAJA FORMATION (BRF) BY USING INSTANTANEOUS 

FREQUENCY ATTRIBUTE AT NADY FIELD

By:

FITRIYANI
(09003120038)

ABSTRACT

The lithology difference o f suhsurface rocks causes necessity i o analyze 
seismic and log data, which interpreted a better porosity disiribution of reservoir and 
lithology analysis. lt w as purposed t o determine the porous zones at Nady jield and t o 
know porosity laterally based on the result of porosity cross-plot with instantaneous 
frequency. The method to use instantaneous frequency attribute give which 
information about the characteristics of the waves obtained from the influence of the 
absorption effects of gas, oil and water on the reflection The final result was a map 
of porosity spreading which was obtained through mathematic calculation from the 
equilibrium of cross-plot result between porosity and instantaneous frequency. The 
porosity distribution was counted was only the porosity on the carbonat rocks of 
Baturaja Format ion from the map of porosity distribution lt was obtained a high 
porosity, which was show by red/yelow colour. However, the low porosity was show 
on blue colour. On the map of porosity distribution at Nady field, the high porosity 
covered Southern areas, a part of northern areas, and eastern areas. bAean while the 
low porosity covered westem areas, north-eastem areas and south-eastem areas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemanfaatan metode geofisika di industri minyak dan gas bumi untuk 

menginterpretasikan perbedaaan lithologi bawah permukaan menyebabkan perlunya 

menganalisa data seismik dan data log untuk mengintepretasikan perbedaan lithologi 

tersebut telah meningkat dewasa ini. Terutama pemakaian metoda atribut seismik pada 

interpretasi seismik refleksi telah dimulai sekitar akhir tahun 1960-an. Pada saat itu mulai 

disadari bahwa data seismik dapat dimanipulasi displaynya untuk mempermudah 

interpretasi lithologi bawah permukaan.

Atribut seismik yang paling sering digunakan adalah atribut amplitudo, atribut 

frekuensi dan atribut fasa, yang mempunyai kemampuan lebih dalam mengindentifikasi 

jenis fluida yang hadir didalam batuan berpori. Teknologi atribut seismik dapat 

mengekstraksi informasi dari data seismik yang mula-mula ‘tersembunyi’ pada tampilan 

normal atau reflektivitas. Hal ini sangat menambah arti pemanfaatan data seismik dalam 

bidang utama industri minyak dan gas saat ini yaitu prediksi, karakteristik dan pemonitoran 

resevoar minyak dan gas bumi.

Pada penelitian ini digunakan salah satu jenis atribut seismik, yaitu atribut frekuensi 

sesaat dengan mengkorelasikankan data seismik dan data sumur, dimana dengan metoda ini 

diharapkan akan memberikan suatu informasi mengenai distribusi 

analisa lithologi di bawah permukaan lebih baik.

porosi tas resevoar dan

1
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1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian tugas akhir ini digunakan metoda atribut frekuensi sesaat yang 

mengidentifikasi batuan berpori pada formasi Baturaja (BRF). Permasalahan dan metode 

atribut frekuensi sesaat ini adalah sejauh mana ketepatan metode atribut frekuensi sesaat 

yang dicrossplotkan dengan porositas untuk menginterpretasikan sebaran distribusi 

porositas sehingga dapat ditentukan zona-zona porous pada lapangan Nady.

13. Batasan Masalah

Masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana metode atribut frekuensi sesaat

yang mengindentifikasi sebaran porositas dan menetukan zona-zona porous dengan

mengkorelasikan antara data sesimik 2D dengan data log dari 3 sumur yang ada pada

Lapangan Nady.

1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menentukan zona-zona porous dari peta sebaran porositas.

2. Mengetahui porositas secara lateral berdasarkan cross plot data sumur dan data 

seismik 2D.

1.5. Manfaat

Dengan mengetahui penyebaran porositas secara lateral sehingga didapatkan suatu 

informasi untuk memperkecil resiko kesalahan pengembangan pada lapangan tersebut.
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